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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam kegiatan usaha, terutama pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), pengelolaan biaya produksi menjadi salah satu aspek yang sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap penentuan harga jual dan laba yang diperoleh. Pada tahun 2025, jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia mencapai sekitar 65,5 juta unit, memberikan kontribusi sebesar 61,9% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 119 juta tenaga kerja, yang artinya sekitar 97% dari total tenaga kerja nasional (OJK Institude, 2025). 
Perkembangan sektor UMKM di Kabupaten Tabalong menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Jumlah pelaku UMKM di Tabalong mencapai sekitar 19.124 unit usaha, dari tahun 2023 yang berjumlah 18.890 pelaku (Hendriyani, 2025) . Pada Oktober 2025 sebanyak 1.090 usaha sudah terdaftar sebagai mitra PLUT KUMKM di Kabupaten Tabalong. 



Namun, dari peningkatan tersebut, masih ada UMKM yang menghadapi kendala dalam hal pengelolaan biaya dan penentuan harga jual produk secara tepat. Salah satu aspek penting dalam hal ini adalah perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) yang berfungsi sebagai dasar dalam menentukan harga jual dan menilai efisiensi biaya produksi.
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Harga Pokok Produksi (HPP) merupakan total seluruh biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk, yang terdiri dari biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Salah satu metode yang umum digunakan dalam menentukan HPP adalah metode full costing. Metode ini membebankan seluruh unsur biaya produksi, baik yang bersifat tetap maupun variabel, ke dalam perhitungan harga pokok.
Namun, dalam praktiknya ada UMKM di  Indonesia yang belum menerapkan metode ini secara benar. Berdasarkan penelitian (Anisa & Fadli, 2023), pada UMKM Zamel Snack Karawang, diketahui bahwa perhitungan HPP dengan metode full costing menghasilkan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan metode yang digunakan oleh UMKM, karena UMKM tidak memasukkan biaya overhead pabrik variabel, UMKM hanya memasukkan biaya overhead pabrik tetap. Hasil serupa ditemukan dalam penelitian (Situngkir, et al., 2024) pada UMKM Dodonut di Karawang, di mana HPP menurut metode full costing sebesar Rp.7.430, sedangkan menurut metode UMKM sebesar Rp.5.476 karena UMKM tidak memasukkan biaya overhead pabrik variabel.
Menurut (Mulyadi, 2023) metode full costing adalah metode penentuan biaya produksi yang memperhitungkan seluruh unsur biaya, baik biaya variabel maupun biaya tetap, yang digunakan dalam proses produksi. Pendekatan ini memberikan gambaran biaya produksi yang lebih lengkap dan akurat, sehingga bisa menjadi dasar yang tepat dalam menentukan harga jual produk. 
Selain itu, (Mulyadi, 2023) juga mengatakan sistem penentuan biaya yang akurat merupakan sistem akuntansi biaya yang dapat mengukur, mengelompokkan, menelusuri, dan melaporkan biaya dengan akurat dan dapat dipercaya. Sistem ini menghasilkan informasi biaya yang penting untuk menghitung harga pokok serta membantu proses pengambilan keputusan oleh manajemen. Teori ini mengungkapkan bahwa kesalahan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) dapat menyebabkan harga jual yang tidak sesuai dengan biaya yang sebenarnya, sehingga berdampak pada daya saing dan keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, metode full costing tidak hanya digunakan untuk menghitung biaya, tetapi juga berperan sebagai alat manajerial guna mendukung pengambilan keputusan yang rasional dan terukur.
Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode full costing pada UMKM bukan hanya soal teknis akuntansi semata, tetapi juga merupakan bagian dari upaya memperkuat pengelolaan usaha secara keseluruhan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntansi biaya, khususnya dalam konteks penerapan metode perhitungan HPP pada skala UMKM. Menurut (Blocher, Stout, & Cokins, 2019) bahwa sistem pengendalian biaya yang komprehensif seperti full costing mampu meningkatkan daya saing perusahaan melalui peningkatan efisiensi dan keakuratan informasi biaya. 
Isu mengenai perhitungan HPP dengan metode full costing sangat penting untuk diteliti karena metode ini berdampak langsung pada keberlanjutan usaha serta pengambilan keputusan manajerial di UMKM. Metode full costing memberikan gambaran yang lebih akurat tentang biaya produksi dengan memasukkan seluruh elemen biaya, baik biaya variabel maupun biaya tetap seperti penyusutan mesin, listrik, dan biaya tidak langsung lainnya. 
Hal ini sangat relevan bagi UMKM seperti Es Kristal Ayya yang masih menggunakan metode perhitungan sederhana, yang hanya menghitung biaya listrik, BBM dan kantong plastik. Akibatnya, perhitungan HPP yang kurang akurat berpotensi mengakibatkan penetapan harga jual yang terlalu rendah, yang mempunyai risiko menurunkan keuntungan usaha. Metode full costing diharapkan dapat membantu pemilik usaha dalam membuat keputusan yang lebih tepat terkait penentuan harga jual, pengendalian biaya, dan perencanaan laba secara berkelanjutan.
Masalah spesifik yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah ketidaktepatan perhitungan HPP pada UMKM Es Kristal Ayya di Kabupaten Tabalong, yang masih menggunakan metode perhitungan sederhana. Berdasarkan dokumentasi dan observasi yang dilakukan dimana usaha Es Kristal Ayya merupakan salah satu usaha es kristal yang sudah terdaftar sebagai mitra di PLUT KUMKM Kabupaten Tabalong dengan Nomor Induk Berusaha (NIB) 2907240026474, berdiri pada tahun 2023 saat itu masih menerima dari produsen. Pada Juli 2025 baru memproduksi sendiri, kegiatan usahanya adalah memproduksi es kristal untuk memenuhi kebutuhan es di beberapa cafe yang ada di Tabalong. (Hansen & Mowen, 2009) mengatakan bahwa informasi biaya bersifat fleksibel dapat disusun untuk pengambilan keputusan jangka pendek, sehingga tidak harus menunggu satu siklus akuntansi penuh (1 tahun). Dengan demikian meskipun UMKM hanya melakukan pencatatan selama 5 bulan, catatan tersebut bisa digunakan sebagai data untuk penelitian. UMKM Es Kristal Ayya memproduksi dalam satu hari 15 kantong per kantong yang beratnya 10 kg, dengan harga jual Rp.15.000 per 10 kg atau per kantong. Beberapa café tersebut diantaranya sebagai berikut:
Tabel 1 Penjualan Selama Satu Minggu Di Café Langganan
	Nama Cafe
	Banyaknya Per Minggu
	Harga Per Kantong
	Jumlah

	Arna Heritage
	16 kantong
	Rp.15.000
	Rp.240.000

	SansKopi
	12 kantong
	Rp.15.000
	Rp.180.000

	Barakat MIKRO ROASTERY
	7 kantong
	Rp.15.000
	Rp.105.000

	Foundasi Coffe Collective
	7 kantong
	Rp.15.000
	Rp.105.000

	R3 CAFERESTO
	10 kantong
	Rp.15.000
	Rp.150.000

	Spirithub Coffe and Fun
	7 kantong
	Rp.15.000
	Rp.105.000

	Jumlah
	59 kantong
	
	Rp.885.000

	Total Selama 1 Bulan
	236 kantong
	
	Rp.3.540.000


Sumber: Data diolah, 2026
Dalam perhitungan HPP diketahui bahwa UMKM Es Kristal Ayya melakukan perhitungan HPP tidak menggunakan metode sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), hanya menggunakan perhitungan sederhana tidak memperhitungkan biaya produksi secara keseluruhan. Pelaku usaha hanya menghitung biaya listrik, BBM dan kantong plastik, tanpa memperhitungkan biaya lainnya seperti biaya air, penyusutan mesin, perawatan alat, biaya tenaga kerja langsung maupun tidak langsung. Akibatnya, nilai HPP yang diperoleh berpotensi lebih rendah dibandingkan biaya produksi sesungguhnya. Ketidaktepatan ini bisa menyebabkan penetapan harga jual yang tidak realistis, sehingga bisa menurunkan laba jika terlalu rendah, atau menurunkan daya saing jika terlalu tinggi.
Masalah ini relevan dengan konteks lebih luas karena fenomena serupa juga terjadi dibeberapa penelitian sebelumnya di Kabupaten Tabalong. Penelitian ini bukan hanya menggambarkan persoalan internal di satu usaha, tetapi juga mencerminkan tantangan struktural dalam manajemen keuangan UMKM, khususnya dalam menentukan HPP secara tepat untuk mendukung daya saing produk lokal di pasar.
Penelitian ini memilih metode full costing  karena karakteristik produksi UMKM Es Kristal Ayya melibatkan biaya tetap dan biaya tidak langsung. Menurut (Mulyadi, 2023) dalam akuntansi biaya, full costing mencakup seluruh biaya produksi, baik variabel maupun tetap, sehingga menghasilkan keuntungan perhitungan HPP yang menyeluruh dan realisitis. Sebaliknya, metode variabel costing adalah cara penentuan biaya yang hanya memasukkan biaya produksi variabel seperti bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead variabel ke dalam harga pokok produk, sementara biaya tetap dianggap sebagai biaya periode. Metode ini kurang cocok digunakan untuk jangka panjang karena dalam jangka waktu tersebut seluruh biaya, termasuk biaya tetap, harus diperhitungkan agar pendapatan dapat menutupi semua biaya. Selain itu, variabel costing dianggap kurang tepat untuk menentukan harga jual karena tidak memasukkan biaya tetap, sehingga harga yang ditetapkan bisa terlalu rendah dan tidak mencakup seluruh biaya perusahaan.
Oleh karena itu, penggunaan metode full costing dianggap lebih sesuai karena memberikan gambaran biaya total yang lebih tepat bagi UMKM dalam menentukan harga jual yang mencerminkan biaya produksi sesungguhnya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi UMKM lain di Kabupaten Tabalong untuk lebih memahami pentingnya pengalokasian semua komponen biaya dalam perhitungan HPP sebagai dasar pengambilan keputusan keuangan yang berkelanjutan.
Penelitian ini mengangkat konteks lokal, yaitu sektor produksi es kristal di Kabupaten Tabalong yang memiliki karakteristik biaya tetap dan biaya overhead cukup besar, seperti kWh  meter yang digunakan UMKM Es Kristal Ayya adalah 2.200 watt cukup tinggi, penyusutan mesin pembuat es, dan biaya pemeliharaan alat. Merk dari mesin pembuat es yang digunakan UMKM Es Kristal Ayya adalah Aquila Living IM280FB 1.010 watt. Selain mesin pembuat es freezer dan mesin press plastik juga diperlukan, Es Kristal Ayya menggunakan tiga freezer dalam menjalankan usahanya, pertama Aqua 202 liter dengan 200 watt, kedua Aqua 719 liter dengan 280 watt, ketiga Hiron 352 liter dengan 210 watt, mesin Hand Impulse Sealer dari merk Hualian dengan 430 watt dan pompa air Shimizu 250 watt. Dengan demikian, penelitian ini memperluas cakupan studi yang selama ini lebih banyak berfokus pada sektor makanan dan minuman ringan.
Selain itu, penelitian ini menggunakan metode full costing secara sistematis dan terstruktur, kemudian membandingkannya dengan metode perhitungan biaya internal yang selama ini digunakan oleh pelaku usaha. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil perhitungan harga pokok produksi, tetapi juga untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat penerapan metode full costing, seperti kurangnya pencatatan biaya yang rinci yaitu biaya air, penyusutan mesin, penyusutan peralatan, penyusutan bangunan, penyusutan kendaraan, pemeliharaan kendraan dan upah tenaga kerja, UMKM hanya memasukkan biaya listrik, kantong plastik dan BBM. Keterbatasan pemahaman pelaku UMKM terhadap konsep biaya tetap dan variabel, serta kemampuan administrasi keuangan yang masih sederhana.
Lebih jauh, penelitian ini tidak hanya berfokus pada perhitungan HPP dan selisihnya, tetapi juga menganalisis hubungan antara hasil perhitungan tersebut dengan keputusan penetapan harga jual serta implikasinya terhadap margin keuntungan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih praktis bagi pelaku UMKM lokal dalam menentukan harga jual yang mencerminkan biaya produksi sebenarnya, sehingga mampu meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha.
Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan bukti empiris baru yang dapat memperkuat atau justru menguji ulang temuan penelitian sebelumnya, dengan mengacu pada kondisi khusus industri es kristal yang secara struktural berbeda dari sektor makanan dan minuman lainnya. Kontribusi yang dihasilkan tidak hanya akan memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi biaya, tetapi juga memberikan manfaat praktis untuk pengembangan sistem pengelolaan biaya produksi pada UMKM, terutama di wilayah Kabupaten Tabalong.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan metode full costing terhadap ketepatan perhitungan harga pokok produksi dan penetapan harga jual pada UMKM Es Kristal Ayya di Kabupaten Tabalong. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui sejauh mana penerapan metode full costing yang memperhitungkan seluruh komponen biaya produksi baik biaya tetap maupun biaya variabel, dapat memberikan hasil perhitungan harga pokok produksi yang lebih akurat dibandingkan metode sederhana yang selama ini digunakan oleh pelaku usaha. 

B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi es kristal pada UMKM Es Krital Ayya di Kabupaten Tabalong?
2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi es kristal menggunakan metode full costing pada UMKM Es Krital Ayya di Kabupaten Tabalong?
3. Bagaimana penetapan harga jual setelah menggunakan metode full costing pada UMKM Es Kristal Ayya di Kabupaten Tabalong?
C. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi es kristal pada UMKM Es Krital Ayya di Kabupaten Tabalong.
2. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi es kristal menggunakan metode full costing pada UMKM Es Krital Ayya di Kabupaten Tabalong.
3. Untuk mengetahui penetapan harga jual setelah menggunakan metode full costing pada UMKM Es Krital Ayya di Kabupaten Tabalong.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu akuntansi biaya, khususnya dalam penerapan metode full costing untuk menghitung harga pokok produksi secara menyeluruh, sebagai dasar dalam penetapan harga jual dan pengambilan keputusan manajerial bagi UMKM Es Krital Ayya di Kabupaten Tabalong.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi UMKM
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi UMKM dalam perhitungan harga pokok produksi dalam menetapkan harga jual lebih detail dan tepat.
b. Bagi Akademik dan Mahasiswa
Sebagai bahan referensi pustaka karya ilmiah atau informasi bagi penelitian selanjutnya terkait dengan perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing.
c. Bagi Peneliti
Untuk meningkatkan kemampuan dalam hal perhitungan harga pokok produksi dan memberikan kontribusi terhadap bidang ilmu terkait perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi serta dapat menambah ilmu pengetahuan.







